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Abstract. Too much gameonline have been shown to have a detrimental influence on 

sleep quality. every day and at the same time, this is a common symptom (more than 

4 hours) then the problem arises i.e. psychological disorders, causing gaming 

addiction behavior, social aspects, difficulty concentrating the teaching and learning 

process, Decreased motivation to learn, all of this of course has a direct impact on the 

quality of your sleep. The sampling technique used is probability sampling by means 

of simple random sampling and the formula of the two proposed hypothesis test. This 

research uses observational analytical design, quantitative with cross sectional 

research design. It shows that students who are addicted to online games with a severe 

degree of ML mostly have very poor sleep quality, namely 16 people (48.5%) 

followed by online game addiction with a normal degree of ML who have quite good 

quality sleep as many as 15 people (48.4%). The quality of sleep was very good for 

students who were not addicted to online ML games, namely 9 people (29%). The 

Chi Square test showed a P value of 0.001 (P value <0,05) bile legend games and 

sleep quality in Bandung Islamic University students class of 2021. It is necessary to 

do research on the relationship of factors that affect sleep quality. In addition, further 

research is needed on the relationship between online game addiction and sleep 

quality in different populations and a larger number of subjects. 
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Abstrak. Terlalu banyak bermain gameoline telah terbukti memiliki pengaruh yang 

merugikan pada kualitas tidur. setiap hari dan pada waktu yang sama, ini adalah gejala 

umum (lebih dari 4 jam) maka muncul masalah yaitu gangguan psikologi, 

menyebabkan perilaku kecanduan game, aspek sosial, sulit berkonsentrasi proses 

belajar mengajar, menurunnya motivasi belajar, Semua ini tentu saja berdampak 

langsung pada kualitas tidur mahasiswa angkatan 2021. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah probability sampling dengan cara simple random sampling 

dan rumus uji hipotesis dua proposi. Penelitian ini menggunakan rancangan 

observational analitik, kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. 

menunjukkan mahasiswa yang kecanduan gameonline ML derajat berat paling 

banyak memiliki kualitas tidur yang sangat buruk, yaitu 16 orang (48,5%) disusul 

oleh kecanduan gameonline ML derajat normal memiliki kualitas tidur cukup baik 

sebanyak 15 orang (48,4%). Kualitas tidur yang sangat baik pada mahasiswa yang 

tidak mengalami kecanduan gameonline ML, yaitu 9 orang (29%). Uji Chi Square 

menunjukkan hasil nilai P = 0,001 (nilai P P<0,005). Terdapat adanya hubungan 

antara kecanduan game online mobile legend terhadap kualitas tidur di mahasiswa 

universitas islam bandung angkatan 2021 yang signifikan. Perlu dilakukan penelitian 

hubungan faktor yang memengaruhi kualitas tidur. Selain itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang hubungan di antara kecanduan game online dan 

kualitas tidur pada populasi yang berbeda dan jumlah subjek yang lebih besar. 

Kata Kunci: Gameonline, Mahasiswa, Psikologi.  
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A. Pendahuluan 

Tidur adalah salah satu proses fisiologis penting pada manusia yang dirancang untuk menjaga 

kesehatan dan melanjutkan fungsi biopsikososial dan budaya.1 Tidur mempengaruhi kesehatan 

dan kualitas hidup. Kualitas tidur yang buruk merupakan indikator dari banyak penyakit medis 

dan memiliki hubungan yang kuat dengan kesehatan fisik, psikologis, dan gangguan tidur.2 

Tidur merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus di penuhi, namun mahasiswa cenderung 

mengalami gangguan untuk memenuhi kebutuhan dasar tersebut.3  

      Prevalensi gangguan tidur pada mahasiswa 50% lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan populasi umum.4 Gangguan tidur yang paling sering dialami oleh mahasiswa adalah 

insomnia, narkolepsi, hipersomnia, dan henti napas obstruktif saat tidur.5  

     Game online merupakan salah satu pilihan terbesar dalam penggunaan internet. Ada 

berbagai jenis game online salah satunya ialah jenis Multiplayer Online Battle Arena (MOBA). 

Salah satu jenis game MOBA dengan tiingkat kepopulerannya dalam kalangan masyarakat ialah 

Mobile Legend (ML). Mobile Legend telah diunduh lebih dari 50 juta kali sejak dirilis pada 

tahun 2012. 

      Hal tersebut dikarenakan game online ini memiliki animasi yang cukup memuaskan 

di mata masyarakat. Selain itu game online ini memiliki gameplay yang menarik dan mudah di 

mengerti untuk berbagai kalangan dan gender. Mobile Legend sendiri bukan permainan individu 

melainkan permainan tim yang mana tiap individunya dapat membangun sebuah tim yang 

sempurna agar dapat mengalahkan tim lawan. Ada berbagai macam karakter dan skin yang 

dijual dalam game ini, mulai dari harga Rp. 15.000 hingga Rp. 2.000.000.7 

      Menurut Fitriyana8 (2020) seseorang yang sering bermain game online akan 

memiliki ikatan dengan game yang dimainkan. Seorang gamer merasa perlu untuk online dan 

bermain lebih lama ketika mereka ingin menjangkau atau mempertahankan simbol-simbol yang 

terdapat di balik avatar dalam bermain game online. Gamer tidak menyadari bahwa mereka 

telah menghabiskan waktu yang lama untuk bermain game, mereka terlalu focus barmain video 

game.9 Bermain game online membuat mahasiswa begadang hampir sepanjang malam dan 

menyebabkan gangguan tidur yang progresif dan kualitas tidur yang buruk.10 

      Salah satu akibat dari bermain game online yang sangat merugikan adalah 

kecanduan game online (KGO) atau dapat diartikan sebagai penggunaan yang berlebihan yang 

tidak dapat dikontrol yang menyebabkan masalah sosial dan emosional11 Rata- rata pecandu 

game online menghabiskan waktu 20-25 jam dalam seminggu untuk bermain game online12 

     Sebuah laporan tahun 2013 oleh American Psychiatric Association mengklaim 

bahwa Internet Gaming Disorder (IGD) termasuk dalam kategori Risiko Muncul ke-3 DSM-5. 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (2018), kecanduan game online terdaftar dalam 

Internasional Classification Deseases (ICD) sebagai penyakit mental (ICD-11). Gaming 

Disorder (GD) ditandai dengan kriteria diagnostik seperti: kurangnya kontrol, toleransi, 

kecurangan, penarikan, obsesi, kehilangan minat, penggunaan terus menerus, dan keinginan 

untuk menghindari pengalaman yang tidak menyenangkan. Kontrol atas permainan 

dikompromikan, dan permainan diberikan lebih penting daripada aktivitas lainnya. Terlepas dari 

kenyataan bahwa tindakannya memiliki dampak buruk, ia terus bertindak dengan cara ini.  

Terlalu banyak waktu yang dihabiskan untuk bermain video game telah terbukti 

memiliki pengaruh yang merugikan pada kualitas tidur. Di kalangan anak muda Indonesia, game 

online semakin populer. Saat bermain hampir setiap hari dan pada waktu yang sama, ini adalah 

gejala umum (lebih dari 4 jam) maka muncul masalah yaitu gangguan psikologi, gangguan 

muskuloskeletal, gangguan penglihatan, menyebabkan perilaku kecanduan game, aspek sosial, 

sulit berkonsentrasi proses belajar mengajar, menurunnya motivasi belajar, pemborosan uang 

jajan. Semua ini tentu saja berdampak langsung pada kualitas tidur seseorang.13 

Kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan pipi pucat, mata mengantuk, dan 

kesulitan fokus saat belajar di sekolah, yang semuanya dapat menyebabkan nilai yang lebih 

buruk dan penurunan kapasitas metabolisme tubuh, serta ketidaksabaran, kelelahan, dan 

kesedihan. Adapun dari pengamatan dan wawancara yang sudah dilaksanakan, ada 5 mahasiswa 

yang mengatakan mereka bermain game online sejak adanya COVID-19 karena terlalu 

banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen. Maka salah satu cara mereka agar bisa 
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menghilangkan rasa stres dan juga bosan dengan tugas yaitu dengan cara bermain game online. 

mereka merasa tertarik dengan game online dan lupa dengan tugas serta aktivitas sehari-hari 

dan juga belajar, pada waktu istirahat mahasiswa malah mempergunakan untuk bermain game 

online, maka dari itu mahasiswa sudah menjadi kebiasaan untuk bermain game online dari pada 

menggunakan waktu kosong untuk istirahat. Mahasiswa merasa terbiasa dan susah untuk 

melepaskan diri dari bermain game online karena bagi mereka game online adalah salah satu 

cara agar bisa menghilangkan rasa jenuh dan game online bagi mereka adalah teman. 

Selama 30-40 menit, mahasiswa bermain game online sebanyak 3-5 kali, menyebabkan 

mereka lelah ketika kelas rapat Zoom dimulai, kelopak mata mereka terasa berat dan akibatnya 

daya tahan tubuh mereka berkurang. Dalam hal judul populer, mahasiswa menyebut Call of 

Duty, PUBG, dan Mobile Legends sebagai beberapa pilihan utama mereka selama adanya waktu 

kosong. 

Sebagaimana tertera dalam surat al-maidah ayat 87 sudah di pastikan yang berlebihan 

itu tidak baik atau tidak di perbolehkan. “ hai orang orang yang beriman, janganlah kamu 

haramkan apa apa yang baik dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya allah tidak 

menyukai orang orang yang melampaui batas (QS al-maidah [5]:87) 

Mahasiswa fakultas kedokteran Unisba angkatan 2021 merupakan kelompok yang 

berisiko kecanduan game online mobile legend. Selain itu angkatan 2021 juga memiliki tugas 

yang banyak. Peneliti berpendapat bahwa penelitian ini diperlukan mengingat informasi yang 

disajikan di atas. untuk mengetahui hubungan antara kecanduan game online mobile legend  

dengan kualitas tidur pada mahasiswa FK Universitas Islam Bandung angkatan 2021. 

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif korelasional. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Cross-Sectional. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik probability sampling yaitu dengan simple random sampling, dimana 

peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi (Remaja) untuk dipilih 

menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu sendiri, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 125 remaja. 

     Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan data primer, Data 

primer diperoleh dari responden menggunakan menggunakan skala ordinal untuk mengetahui 

kecanduan remaja, dan untuk mengukur kualitas tidur remaja menggunakan PSQI (Pittsburgh 

Sleep Quality Index) dan untuk mengetahui kualitas tidur dengan skala ordinal dan kuisoner 

menggunakan GAQ (Game Addiction Quisoner). Analisa data yang digunakan menggunakan 

program statistik SPSS 22.0 for window dengan uji ststistik chi-square. Dengan nomer surat 

etik Nomor: 115/KEPK-Unisba/V/2022. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Hubungan kecanduan game online terhadap kualitas tidur  

Kecanduan Game 

Online 

Kualitas Tidur 

Total % 
Nilai 

P 

Sangat 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Buruk 

Sangat 

Buruk 

N(%) N(%) N(%) N(%) 

Normal 9(29,0) 15(48,4) 7(22,6) 0(0,0) 31 100 

0,001 Sedang 4(6,3) 25(21,0) 31(25,4) 1(8,3) 61 100 

Berat 0(0,0) 3(9,1) 14(42,4) 16(48,5) 33 100 

 

Tabel di atas menunjukkan mahasiswa yang kecanduan game online ML derajat berat 

paling banyak memiliki kualitas tidur yang sangat buruk, yaitu 16 orang (48,5%) disusul oleh 

kecanduan game online ML derajat normal memiliki kualitas tidur cukup baik sebanyak 15 

orang (48,4%). Kualitas tidur yang sangat baik pada mahasiswa yang tidak mengalami 

kecanduan game online ML, yaitu 9 orang (29%). Uji Chi Square menunjukkan hasil nilai P = 
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0,001 (nilai P <0,05). Hal tersebut dapat diartikan bahwa pada penelitian ini terdapat hubungan 

yang signifikan di antara mahasiswa yang kecanduan game online ML dan kualitas tidur. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. kecanduan game online jumlahnya didominasi oleh kecanduan game online derajat 

sedang  

2. kualitas tidur pada penelitian ini di dominasi oleh kualitas tidur yang buruk; 

3. hubungan kecanduan game online memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas tidur. 
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